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BAB V                                                                                              

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Pasar Ternak Bayongbong memiliki lokasi 

yang strategis sebagai pasar ternak berskala regional. Karena lokasinya berada di 

tengah pusat penduduk dan dekat fasilitas umum pendukung lainnya yang dapat 

mendukung keberadaan pasar. Sedangkan Pasar Ternak Wanaraja lokasinya kurang 

strategis karena cukup jauh dari pusat penduduk dan tidak berdekatan dengan 

fasilitas umum pendukung. 

Dari segi aksesibilitas, Pasar Ternak Bayongbong didukung dengan adanya 

ruas jalan provinsi yang melintasi wilayahnya. Pasar Ternak Bayongbong mudah 

diakses oleh para produsen dan konsumen yang berasal dari wilayah Garut Utara 

dan Selatan. Juga mudah diakses oleh konsumen dari luar kabupaten. Ditambah 

dengan lokasinya yang berdampingan dengan Terminal Andir membuat aktivitas 

transit kendaraan menjadi lebih ramai. Walaupun kondisi jalan yang kurang baik, 

namun masalah itu tidak menjadi kendala yang berarti. Sedangkan Pasar Ternak 

Wanaraja tidak dilalui oleh ruas jalan provinsi. Sehingga dari segi aksesibilitas 

Pasar Ternak Wanaraja kurang terjangkau. Selain itu, jaringan jalan yang terbatas 

membuat Pasar Ternak Wanaraja hanya diakses oleh para pedagang dan konsumen 

lokal yang sebagian besar tidak jauh dari lokasi pasar.  

Dari segi komoditas, Pasar Ternak Bayongbong menyediakan komoditas 

domba dalam jumlah besar dengan varietas/spesifikasi dan kualitas yang beragam 
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serta harga yang bersaing dan transparan. Sehingga membuat konsumen dapat 

memilih sesuai dengan keinginan dan daya belinya. Sedangkan ketersediaan 

komoditas ternak di Pasar Ternak Wanaraja berjumlah kecil. Varietas dan 

kualitasnya pun terbatas. Kemudian dari segi harga tidak transparan. 

Kemudian dari segi fasilitas, Pasar Ternak Bayogbong memiliki 

keunggulan karena kelengkapan dan kondisi yang baik. Hal tersebut dapat menarik 

minat konsumen dan produsen untuk berpusat di Pasar Ternak Bayongbong karena 

pengunjung menjadi lebih nyaman berada di lingkungan pasar. Selain itu, dengan 

adanya fasilitas pelayanan kesehatan ternak yang baik, kesejahteraan komoditas 

ternak domba lebih terjamin. Sedangakan ketersediaan fasilitas dan kondisi 

lingkungan di Pasar Ternak Wanaraja kurang baik. Hal tersebut dapat mengurangi 

kenyamanan pengunjung ketika berada di lingkungan pasar dan dapat 

menyebabkan komoditas ternak menjadi rentan terhadap gangguan cuaca. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penarikan kesimpulan yang telah dilakukan, penulis 

mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut : 

1. Pembangunan peneduh pasar di Ternak Wanaraja untuk mengakomodasi 

kebutuhan terhadap kelengkapan sarana dan prasarana pasar agar konsumen 

dan produsen dapat merasa nyaman berada di lingkungan pasar, serta dapat 

menghindarkan komoditas ternak dari gangguan luar berupa gangguan 
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cuaca dan penyebaran penyakit akibat lingkungan yang terbuka dari 

sengatan matahari dan hujan. 

2. Penambahan jumlah tambatan ternak berupa pancuh dan galar di Pasar 

Ternak Wanaraja agar dapat mengakomodasi kebutuhan terhadap tambatan 

ternak. 

3. Pemadatan areal pasar serta perbaikan saluran drainase di Pasar Ternak 

Wanaraja agar lingkungan di areal pasar tidak tergenang air serta dapat 

meningkatkan kenyamanan dan menghindarkan ternak dari penyakit 

menular. 

4. Perbaikan akses jalan yakni Jalan Simpang Bayongbong, Jalan Anyar Pasar 

Andir, Jalan Pasar Andir yang menuju Pasar Ternak Bayongbong agar lebih 

mempermudah pengunjung untuk mencapai pasar serta mengurangi resiko 

kerusakan terhadap kendaraan. 

5. Khusus untuk Pasar Ternak Wanaraja, agar eksistensinya tetap terjaga dan 

dapat memenuhi kebutuhan penduduk, dapat dilakukan dengan 

memperkaya keberagaman jenis komoditas ternak yang diperdagangakan 

dengan menyediakan zonasi khusus untuk unggas kecil seperti ayam 

bangkok, itik, dan entok. Hal ini karena daerah Kecamatan Wanaraja dan 

sekitarnya terdapat usaha peternakan unggas kecil.  

6. Untuk Pasar Ternak Bayongbong, dapat menambah keragaman komoditas  

yang dijual dengan menyediakan zonasi khusus untuk ternak ruminansia 

besar seperti sapi dan kerbau. Karena lokasi Pasar Ternak Bayongbong 

berdekatan dengan daerah peterakan ruminansia besar. 
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